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INTISARI 

Ada berbagai jenis lebah di Indonesia yang berpotensi menghasilkan propolis 

salah satunya adalah lebah Trigona apicalis. Namun penelitian mengenai lebah Trigona 

apicalis belum banyak dilakukan bahkan bisa dikatakan masih sangat terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari fraksi n-

heksan propolis Trigona apicalis. Partisi cair-cair digunakan dalam proses fraksinasi. 

DPPH digunakan untuk uji antioksidan fraksi n-heksan tersebut. Hasil menunjukkan bahwa 

fraksi n-hexane propolis Trigona apicalis memiliki kandungan menangkal radikal bebas 

yang sangat kuat dengan nilai IC50  29,51 ppm. 

Kata kunci : Fraksi N-Hexane, Propolis, Lebah kelulut, Trigona apicalis, Antioksidan. 

Abstract 

There are various types of bees in Indonesia that have the potential to produce 

propolis, such as Trigona apicalis. However, research on the Trigona apicalis fraction 

propolis still very limited. Therefore, this study was conducted to determine antioxidant 

activity of the n-hexane fraction of Trigona apicalis propolis. Fractionation was carried out 

by liquid-liquid partition using a separating funnel. DPPH was used for the antioxidant test 

of the n-hexane fraction. The results showed that the n-hexane propolis fraction of Trigona 

apicalis contained moderate levels of free radical scavenging with IC50 29,51 ppm. 

Keywords : n-Hexane Fraction, Propolis, Kelulut Bee, Trigona apicalis, Antioxidant 

PENDAHULUAN 

Lebah merupakan hewan yang mampu menghasilkan berbagai produk kesehatan 

yang berkhasiat, termasuk propolis. Propolis diproduksi sesuai dengan jenis lebah dan 

tanaman yang memberinya makan. Salah satu jenis lebah adalah lebah Trigona apicalis. 

Lebah madu Trigona apicalis adalah lebah madu dari Asia yang tidak berbahaya. Ukuran 

tubuh Trigona apicalis adalah 8mm dan memiliki ciri khas yaitu, kedua ujung sayap 



berwarna putih. Jenis ini merupakan salah satu jenis hayati yang hidup di Kalimantan Timur 

[1] 

Propolis dikumpulkan oleh lebah sebagai produk alami dalam bentuk resin atau 

getah dari berbagai tumbuhan yang memiliki sifat antibakteri, antijamur, antioksidan dan 

antiinflamasi. Propolis mengandung banyak senyawa antara lain flavonoid, terpenoid, 

protein, karbohidrat, dan bahan lainnya [2]. Indonesia memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan propolis dengan berbagai aktivitas biologis dan farmakologis, termasuk 

senyawa kompleks yang terdiri lebih dari 300 komponen [3] 

Faktor utama yang menyebabkan perbedaan komposisi senyawa yang terkandung 

dalam propolis adalah keanekaragaan jenis tumbuhan yang menghasilkan resin. 

Perbedaan komponen kompleks menyebabkan perbedaan warna dan aroma berbagai 

propolis. Aroma tersebut merupakan aroma senyawa aromatik yang mudah menguap yang 

terkandung dalam propolis [4]. Propolis termasuk produk penting dari lebah madu dan 

digunakan sebagai pertahanan, sistem kekebalan tubuh, dan agen antibakteri. [5] 

Pemanfaatan antioksidan dari bahan alam digunakan sebagai pencegahan 

autoksidasi radikal bebas selama oksidasi lipid. Keseimbangan antara oksidan dan 

antioksidan sangat penting [6]. Kecenderungan aktivitas antioksidan yang baik dapat dilihat 

dari nilai IC50 nya.  Nilai IC50 yang rendah menunjukan aktivitas antioksidannya semakin 

tinggi. Penggunaan antioksidan alami mengalami peningkatan sebagai upaya 

pemeliharaan sistem imun [7]. Antioksidan alami dapat ditemukan pada senyawa bahan 

alam maupun makanan sehari-hari seperti fenol, flavonoid, dan vitamin [8]. Salah satu 

penelusuran aktivitas antioksidan dalam bahan alam adalah dengan melakukan fraksinasi 

menggunakan tingkat kepolaran yang berbeda. Sejauh ini, belum ada penelitian yang 

dilakukan terhadap aktivitas antioksidan fraksi n-heksana dari propolis kelulut lebah 

Trigona apicalis. 

METODE PENELITIAN 

Alat 

 Penelitian ini menggunakan peralatan neraca analitik, kertas saring, micro pipet, 

waterbath, Spektrophotometer Genesys 10s UV-Vis Thetmo Scientific.  

 

 

 

Bahan  



Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain ialah propolis lebah kelulut 

(Trigona apicalis), larutan N-Heksan, methanol teknis, DPPH (2,2-diphenyl-1- 

picrylhydrazyl), methanol pro analytic.  

PROSEDUR 

Pengumpulan Sampel 

Sampel yang digunakan adalah propolis lebah Trigona apicalis yang diperoleh dari 

pembudidaya lebah kelulut yang berada di Tanah merah, Samarinda, Kalimantan Timur 

Ekstraksi dan Fraksinasi 

Metanol digunakan sebagai pelarut untuk mengekstrak sampel propolis lebah 

Trigona apicalis dan diekstraksi dengan menggunakan metode maserasi untuk 

mendapatkan ekstrak mtanol propols. Setelah didapatkan esktrak pekat propolis lebah 

Trigona apicalis dilakukan partisi cair menggunakan pelarut dengan perbandingan 1:1 (n-

heksan;methanol). Kemudian dikocok dan didiamkan hingga membentuk dua fase. Hasil 

filtrate n-heksan dari partisi tersebut dikumpulkan dan di uapkan untuk mendapatkan fraksi 

dari n-heksan propolis. 

Pengujian Aktivitas Antioksidan 

Pada penelitian ini pengujian antioksidan menggunakan metode DPPH yang 

diawali dengan preparasi larutan DPPH 10 %. Konsentrasi fraksi N-heksana propolis lebah 

kelulut Trigona apicalis yang diujikan adalah 5; 10; 20; 40; 100; dan 200 ppm. Pengukuran 

penghambatan radikal bebas diukur pada panjang gelombang 517 nm menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis. Asam askorbat digunakan sebagai kontrol positif pembanding. 

Persamaan regresi linier (y = bx + a) digunakan dalam penentuan aktivitas antioksidan 

untuk perhitungan nilai IC50. 

Analisis Data 

Analisa aktivitas antioksidan dari fraksi n-heksan propolis lebah kelulut Trigona 

apicalis dilakukan menggunakan Spektrofotometri UV-Vis. Data yang diperoleh tersebut 

diolah dan ditampilkan dalam bentuk tabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstraksi dan Fraksinasi Propolis Lebah Kelulut 

Propolis lebah kelulut (Trigona apicalis) yang telah di maserasi dan dilakukan 

partisi cair cair kemudian diperoleh fraksi n-heksan propolis lebah kelulut (Trigona apicalis) 

dengan jumlah rendemen pada Tabel I dibawah ini : 

Tabel I. Hasil pembuatan Fraksi 

Sampel 
Total Ekstrak MeOH propolis yang 

digunakan (g) 
Total Fraksi % Rendemen 



Propolis lebah 

Trigona apicalis 
40 gram 10,38 gram 25,95% 

 

Hasil yang didapat dari sampel yang diekstraksi juga tergantung pada jenis pelarut 

yang digunakan untuk mengekstrak komponen dari sampel Pemilihan pelarut dengan 

kandungan polar yang berbeda bertujuan untuk menentukan pelarut yang efisien untuk 

mengekstraksi polifenol dan flavonoid dari propolis [11]. Metode maserasi digunakan 

sebagai metode ekstraksi awal karena kesederhanaan dan biaya rendah, dan merupakan 

salah satu metode ekstraksi yang paling umum untuk senyawa antioksidan dari produk 

alami.  

Ekstraksi menggunakan pelarut organik seperti air, metanol, etanol, etil asetat dan 

n-heksana dapat memisahkan senyawa metabolit dalam bahan alam. Biasanya, bahan-

bahan ini mudah larut dalam pelarut dengan polaritas yang sama [12]. 

Pengujian Aktivitas Antioksidan 

Pencarian antioksidan pada fraksi n-heksan untuk mengeksplorasi potensi fraksi 

propolis T. apicalis yang dapat melindungi sel dari kerusakan yang disebabkan oleh 

molekul tidak stabil yang dikenal sebagai radikal bebas. Pada penelitian ini, 

spektrofotometer UV-Vis digunakan sebagai alat untuk mengukur aktivitas antioksidan 

yang terdapat pada sampel. DPPH menunjukkan absorbansi tertinggi pada rentang 

panjang gelombang 515-520 nm [13]. IC50 merupakan parameter yang digunakan pada 

pengujian aktivitas anitoksidan, yaitu konsentrasi fraksi yang diperlukan untuk mereduksi 

intensitas warna radikal DPPH sebesar 50% [14]. Hasil aktivitas antioksidan diperoleh dari 

laju penghambatan yang dihitung dengan perhitungan regresi linier dapat dilihat pada 

Tabel II. 

Tabel II. Hasil uji aktivitas antioksidan fraksi n-heksan propolis lebah Trigona 

apicalis 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 
Rata-rata Inhibisi (%) Persamaan IC50 

1 2 

DPPH 0,987 0,987 0,987 
 

y = 1,0523x + 18,946 

R² = 0,9984 
 

29,51 ppm 

5 0,845 0,846 0,845 14 

10 0,701 0,701 0,701 29 

20 0,585 0,585 0,585 41 

40 0,387 0,387 0,387 61 

100 0,186 0,186 0,186 81 

200 0,055 0,055 0,055 94 

 



Panjang gelombang diskalakan untuk membuat kurva standar berdasarkan 

Hukum Lambert Beer, di mana plot konsentrasi dan penyerapan membentuk garis 

lurus.[15] Kurva pengujian aktivitas antioksidan pada fraksi n-heksan propolis lebah kelulut 

(Trigona apicalis) dapat dilihat pada Gambar 1. Kecenderungan peningkatan aktivitas 

penghambatan radikal bebas sebanding dengan peningkatan konsentrasi yang digunakan 

dalam penelitian ini. Fraksi n-heksan mampu menjerap senyawa yang memiliki aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat. Jenis lebah kelulut ini memiliki ciri khas dalam pemilihan 

sumber resin pohon yang digunakan dalam membuat sarangnya. Propolis jenis ini memiliki 

bau khas yang tidak ditemukan pada jenis lebah Trigona itama. 

 

Gambar 1. Aktivitas penghambatan radikal bebas fraksi n-heksan propolis T. 

apicalis 

Metode DPPH yang digunakan pada penelitian ini memiliki kelebihan yaitu 

sederhana, mudah, cepat, sensitif, dan membutuhkan sampel yang lebih sedikit [16]. Asam 

askorbat digunakan sebagai kontrol positif, karena memiliki gugus hidroksil bebas yang 

bertindak sebagai penangkap radikal bebas. [17]. Penghambatan radikal bebas asam 

askorbat (kontrol positif) dapat dilihat pada Gambar 2.  

0

20

40

60

80

100

120

5 10 20 40 100 200

%
 In

h
ib

is
i

Konsentrasi (ppm)



 

Gambar 2. Aktivitas antioksidan asam askorbat (Kontrol positif) 

Berdasarkan hasil yang diperoleh disimpulkan bahwa fraksi propolis Trigona 

apicalis n-heksan mencapai nilai IC50 sebesar 29,51 ppm yang berarti fraksi propolis lebah 

Trigona apicalis n-hexane dapat menjadi antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 

berkisar antara 50 hingga 100 ppm. Nilai IC50 merupakan konsentrasi senyawa uji yang 

dapat mereduksi radikal bebas hingga 50%. Semakin kecil nilai IC50 semakin tinggi aktivitas 

penangkal radikal bebas. [18] Jika hasil uji aktivitas antioksidan propolis Trigona apicalis 

dibandingkan dengan larutan pembandingnya yaitu asam askorbat menunjukan bahwa 

fraksi n-heksan propolis Trigona apicalis memiliki aktivitas antioksidan yang  yang sama 

(sangat kuat). 

Komponen dalam fraksi n-heksan propolis T. apicalis yang dapat menyumbangkan 

atom hidrogen, bentuk tereduksi dari DPPH, 1,1-difenil-, meningkat. 2-Pisil Hydrasil 

sehingga kehilangan warna ungu dan berubah menjadi kuning pucat [20]. Suatu senyawa 

dikatakan memiliki sifat antioksidan jika dapat mendonorkan atom hidrogennya kepada 

radikal bebas DPPH [19]. Warna ungu DPPH disebabkan oleh delokalisasi elektron yang 

ditampilkan pada pita serapan pada panjang gelombang sekitar 520 nm.  

Kandungan antioksidan propolis dipengaruhi oleh kandungan fenol [21]. Semakin 

tinggi kandungan fenol, semakin rendah IC50. Komponen flavonoid dan asam organik 

merupakan senyawa aktif yang berperan sebagai antioksidan dan mengerahkan 

kemampuan untuk mereduksi radikal bebas DPPH [22]. Hilangnya warna ungu pada 

larutan uji menandakan bahwa larutan memiliki aktivitas antioksidan. Hal ini dikarenakan 

antioksidan dapat menyebabkan penurunan DPPH. Perubahan yang terjadi diukur dengan 

spektrofotometri UV-Visible pada panjang gelombang maksimum [23]. Perubahan warna 

yang terjadi menyebabkan penurunan nilai absorbansi larutan. Penyebab berkurangnya 

penyerapan adalah tingginya konsentrasi senyawa aktif yang dapat menetralkan radikal 

bebas DPPH [24]. Kemudian, perbedaan nilai absorbansi memberikan nilai persen 
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penghambatan. Peningkatan persentase inhibisi berarti peningkatan inhibisi radikal bebas 

dalam sampel. Saya membuat grafik regresi linier dari persen resistensi dan fokus dan 

mendapatkan nilai IC50 [25]. Kecenderungan perubahan warna sampel uji dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Perubahan warna yang terjadi pada saat penambahan fraksi n-heksan 

propolis  

Mekanisme penangkapan radikal bebas pada fraksi tersebut adalah adanya 

potensi senyawa antioksidan yang dapat mendonorkan elektron dari atom hidrogen 

kepada radikal bebas DPPH. Pada uji DPPH, radikal elektron menunjukkan absorpsi yang 

kuat pada panjang gelombang 519 nm dan kehilangan absorpsi bila dikombinasikan 

dengan hidrogen atau antioksidan pendonor elektron. [20].  

Fraksi n-heksan Trigona apicalis mampu menghambat radikal bebas dengan 

sangat kuat, hal ini dikarenakan senyawa yg ada dalam fraksi, sumber pohon penghasil 

resin pembentuk propolis. Temuan ini dapat menjadi referensi pengembangan produk 

maupun penelitian lanjutan tentang eksplorasi senyawa aktifnya. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa fraksi n-heksan propolis Trigona apicalis 

dapat berfungsi sebagai aktivitas antioksidan yang kuat terhadap senywa radikal bebas 

DPPH (2,2-difenil-1- pikrilhidrazil) dengan nilai IC50 sebesar 29,51 ppm. 
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